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5.1. Bahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat pengaruh academic
self-efficacy dan dukungan sosial terhadap stres akademik pada mahasiswa S1 di
Surabaya. Uji hipotesis yang dilakukan adalah analisis regresi berganda. Hasil uji
pengaruh dukungan sosial terhadap stres akademik menunjukkan nilai koefisien r
sebesar 0,101, nilai F = 2,042, dan p=0,155 (p>0,05). Artinya, hipotesis ditolak,
atau pengaruh yang signifikan dukungan sosial terhadap stres akademik.
Berikutnya, hasil uji pengaruh academic self-efficacy dan dukungan sosial secara
simultan terhadap stres akademik menunjukkan nilai koefisien r = 0,111, nilai F =
1,249, serta p=0,498 dan 0,312 (p>0,05). Artinya, hipotesis ditolak, atau tidak ada
pengaruh yang signifikan academic self-efficacy dan dukungan sosial secara
bersama-sama terhadap stres akademik pada mahasiswa S1 aktif di Surabaya.

Hal ini diperjelas dengan data pada tabel tabulasi silang yang menunjukkan
arah sebaran data yang tidak jelas. Meningkatnya academic self-efficacy dan
dukungan sosial tidak selalu diikuti oleh menurunnya stres akademik, demikian
juga sebaliknya. Responden yang memiliki academic self-efficacy dan dukungan
sosial pada kategori tinggi, mengalami stres akademik berada pada kategori rendah,
sedang, maupun tinggi.

Hasil penelitian ini berbanding terbalik dengan penelitian sebelumnya.
Diantaranya adalah penelitian yang dilakukan oleh Hidayat (2021) dimana
penelitian tersebut melaporkan nilai koefisien sebesar -0,48 yang menunjukkan
adanya pengaruh academic self-efficacy terhadap stres akademik. Penelitian oleh
Christy & Soetjiningsih (2024) juga melaporkan terdapat korelasi yang signifikan
antara academic self-efficacy dengan stres akademik. Kemudian penelitian oleh
Ellis (2023) juga menyatakan pengaruh yang signifikan dukungan sosial terhadap
stres akademik. Secara umum, hasil penelitian terdahulu melaporkan bahwa
semakin tinggi academic self-efficacy dan dukungan sosial yang diterima oleh

mahasiswa, maka semakin rendah stres akademik yang dialami. Penelitian lain juga
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melaporkan bahwa mahasiswa yang memiliki tingkat academic self-efficacy yang
lebih tinggi mampu mengelola tuntutan akademiknya sehingga cenderung
mengalami stres akademik yang rendah (Alimah & Khoirunnisa, 2021), serta
Firdiansyah (dalam Permata & Laili, 2025) menyatakan bahwa dukungan sosial
berperan mengurangi stres akademik pada mahasiswa. Semakin tinggi dukungan
sosial yang diterima, maka semakin rendah tingkat stres akademik. Sebaliknya,
semakin rendah dukungan sosial yang diterima cenderung mengalami banyak
tekanan dalam akademik (Permata & Laili, 2025).

Perbedaan hasil penelitian ini yang berbeda dengan hasil penelitian
sebelumnya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa academic self-efficacy dan
dukungan sosial yang tinggi diterima oleh mahasiswa ternyata tidak selalu berperan
secara signifikan dalam mengurangi stres akademik yang dialami oleh mahasiswa.
Hal ini mungkin disebabkan karena banyak faktor, antara lain adanya variabel-
variabel yang tidak diteliti dalam penelitian ini hamun turut memengaruhi atau
berperan sebagai mediator atau moderator dalam hubungan antara academic self-
efficacy, dukungan sosial, dan stres akademik. Berdasarkan kajian literatur,
diketahui bahwa pengelolaan waktu dan motivasi diri menjadi faktor yang
mempengaruhi stres akademik (Putra & Ardi, 2024). Pengelolaan waktu merupakan
kemampuan individu dalam mengatur setiap aktivitasnya agar tugas-tugas dapat
terselesaikan tepat waktu (Atmaja et al., 2021). Menurut Himmah & Shofiah
(2021), mahasiswa yang mampu mengelola waktu dengan baik cenderung memiliki
tingkat stres yang rendah. Pengelolaan waktu yang baik dapat mengurangi
terjadinya penumpukan tugas-tugas. Apabila pengelolaan waktu individu rendah
atau tidak cukup baik, maka cenderung mengalami stres akademik karena akan
terbebani oleh tugas-tugas serta deadline, sekalipun individu memiliki academic
self-efficacy yang tinggi maupun dukungan sosial yang tinggi.

Terdapat juga faktor lain yang mempengaruhi stres akademik yaitu motivasi
diri. Menurut Bancin (2025), motivasi merupakan usaha untuk mengarahkan dan
menjaga tingkah laku individu untuk mencapai tujuan tertentu. Apabila mahasiswa
memiliki motivasi yang rendah, maka menyebabkan tingkat stres akademik yang

tinggi. Selain pengelolaan waktu dan motivasi diri, terdapat juga faktor yang
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mempengaruhi stres akademik yaitu perfeksionis (Imami et al., 2025). Cahyadi et
al., (2023), perfeksionis dikemukakan oleh Hollender yang berarti sebagai suatu
tuntutan pada diri sendiri untuk menjadi sempurna dalam bebagai hal dengan
mentapkan standar dan kualitas kerja yang tinggi. Ciri-ciri perfeksionis tersebut
dapat menyebabkan kekecewaan dan keraguan diri dalam akademisnya, serta
frustasi yang kemudian memicu stres akademik. Sehingga, semakin tinggi
perfeksionis semakin tinggi pula tingkat stres akademik yang dialami individu,
meskipun ia memiliki keyakinan akan kemampuan akademiknya ataupun
mendapatkan dukungan sosial yang baik. Faktor-faktor tersebut tidak dikendalikan
dalam penelitian ini, sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan untuk memahami
pengaruh academic self-efficacy dan dukungan sosial terhadap stres akademik pada
mahasiswa.
Hasil penelitian ini memiliki keterbatasan-keterbatasan yang memengaruhi
hasil penelitian, antara lain:
a. Jumlah partisipan terbatas sehingga kurang merepresentasikan populasi
penelitian.
b. Dalam melakukan pengambilan data melalui google form, tidak dapat
mengawasi responden dalam mengerjakan kuesioner dan memungkinkan
responden mengerjakan dengan asal atau tidak sesuai dengan kondisi yang

dialaminya.

5.2. Simpulan

Berdasarkan dari hasil uji pengaruh dukungan sosial terhadap stres akademik
menunjukkan nilai koefisien » sebesar 0,101, nilai /' = 2,042, dan p=0,155 (p>0,05).
Artinya, hipotesis ditolak, atau pengaruh yang signifikan dukungan sosial terhadap
stres akademik. Berikutnya, hasil uji pengaruh academic self-efficacy dan dukungan
sosial secara simultan terhadap stres akademik menunjukkan nilai koefisien » =
0,111, nilai /"= 1,249, serta p=0,498 dan 0,312 (p>0,05). Artinya, hipotesis ditolak,
atau tidak ada pengaruh yang signifikan academic self-efficacy dan dukungan sosial
secara bersama-sama terhadap stres akademik pada mahasiswa S1 aktif di

Surabaya.
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5.3. Saran

Saran yang diberikan antara lain:

1.

Bagi Mahasiswa

Bagi para mahasiswa yang memiliki academic self-efficacy dan dukungan
sosial yang tinggi, serta stres akademik yang rendah, perlu
mempertahankannya agar dapat menyelesaikan studi S1 dengan baik. Bagi
para mahasiswa yang memiliki academic self-efficacy dan dukungan sosial
yang rendah, serta stres akademik yang tinggi, perlu melakukan upaya untuk
mengatasinya agar tidak terhambat dalam penyelesaian studi S1 dengan
baik.

Bagi Dosen

Bagi dosen hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran tentang
academic self-efficacy, dukungan sosial, dan stres akademik yang dimiliki
mahasiswa, sehingga dapat mengembangkan kegiatan pendampingan yang

sesuai untuk mendukung penyelesaikan studi mahasiswa.

3. Bagi Penelitian Selanjutnya

a. Pada penelitian selanjutnya diharapkan memperbanyak jumlah
sampel dan mewakili seluruh Universitas yang berada di Surabaya
dan data lebih tersebar secara merata serta per angkatan.

b. Dalam menyebarkan kuesioner diharapkan kedepannya dapat

mengawasi responden agar tidak mengerjakan secara asal.
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